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Efek Indonesia. The data was tested using the SPSS version 25 application
program. Data analysis used with descriptive statistical tests, panel data
concepts, classical assumption tests, linear regression analysis, coefficient of
determination and hypothesis testing. Based on the partial test results that
Current Ratio has no effect on Return On Asset where T count is -0.906 < T table
2.365 with a significance of 0.395 > 0.05. Partially, the Debt To Asset Ratio has
a significant effect on Return On Assets where T count is -4.182 > Ttable 2,365
with a significance of 0.004 <0.05. Simultaneously Current Ratio and Debt To
Asset Ratio have a significant effect on Return On Asset where F count is 27.526
> F table 4.737 with a significance of 0.000 <0.05.

Kata Kunci: ABSTRAK

g‘;{f n;erizif’oaez;(; Asset Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhdap
Return On Asset secara parsial, mengetahui pengaruh Debt To Asset Ratio
terhadap Return On Asset secara parsial, dan mengetahui pengaruh Current
Ratio dan Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset secara simultan pada
PT Link Net Tbk Sektor Teknologi Informasi dan Komunikasi yang terdaftar
di Brusa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 - 2023. Metode yang digunakan
dalam peneltian ini adalah metode kuantitatif, data yang digunakan berupa
data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahunan pada PT Link
Net Tbk periode 2014 - 2023 dan telah terdaftar di Brusa Efek Indonesia.
Data tersebut di uji dengan menggunakan program aplikasi SPSS versi 25.
Analisis data yang digunakan dengan uji Statistik deskriptif, konsep data
panel, uji asumsi klasik, analisis regresi linier, koefisien determinasi dan uji
hipotesis. Bedasarkan hasil uji secara parsial bahwa Current Ratio tidak
berpengaruh terhadapn Return On Asset dimana Thitung sebesar -0.906 <
Ttabel 2,365 dengan signifikansi 0.395 > 0,05. Secara parsial bahwa Debt To
Asset Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Asset dimana
Thitung sebesar -4.182 > Ttabel 2,365 dengan signifikansi 0.004 < 0,05.
Secara simultan Current Ratio dan Debt To Asset Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset dimana Fhitung sebesar 27.526 > Ftabel
4,737 dengan signifikansi 0.000 < 0,05.
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1. PENDAHULUAN

Peran Industri Teknologi Informasi dan Komunikasi memegang erat penting dalam memajukan
suatu negara untuk menghadapi tantangan bisnis modern saat ini. Industri ini telah mengubah cara
bagaimana masyarakat berinteraksi dan berkomunikasi. Dengan pesatnya perkembangan teknologi yang
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tidak ada hentinya, kontribusi industri ini memiliki potensi besar dalam pembangunan nasional.
Perusaahaan tidak hanya sebagai penggerak inovasi utama namun juga penentu arah dalam perubahan
diberbagai sektor ekonomi. Industri Teknologi dan Informasi mempunyai prospek yang menjanjikan untuk
masa depan, sehingga industri ini banyak memiliki daya tarik bagi para investor untuk menanamkan
modalnya. Internet salah satu dampak dari perkembangan teknologi yang menjadi jalur pintu masuk dari
berbagai negara. Oleh sebab itu penyediaan layanan internet sangat diperlukan oleh semua orang sebagai
sarana pertukaran informasi dan komunikasi tanpa dibatasi oleh jarak.

Bedasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia pertumbuhan ekonomi pada sektor industri
informasi dan komunikasi, tercatat tumbuh di atas angka 6%. Pertumbuhan tertinggi pada tahun 2020 yang
mencapai 10,61% dan pada Industri ini termasuk dalam empat sektor tercepat selain industri transportasi
dan akomodasi makanan dan minuman. Perkembangan penggunaan Teknologi dan Informasi di Indonesia
paling pesat terjadi pada rumah tangga yang mengakses internet mancapai 86,54% pada tahun 2022.
Penduduk yang mengakses internet juga meningat mencapai 66,48%. Karena pada kondisi saat ini yang
serba digitalisasi hampir semua kebutuhan terkases melalui internet, baik itu pendidikan, bisnis, hiburan,
beberlanja hingga layanan kesehatan. Terlebih sejak terjadi pandemi Covid-19 lalu kebutuhan penggunaan
internet dirumah semakin meningkat.

Beberapa tahun terakhir link net terindikasi mengalami penurunan kinerja, indikator utama yang
terlihat menurun pada laba bersih link net. Laba bersih link net menurun secara signifikan hingga mencapai
72%, diikuti dengan adanya kenaikan aset terutama pada aset tetap yang dimana sebagian besar adalah
layanan jaringan titik kontrol serta perangkat yang diperlukan untuk menunjang perluasan jaringan
sehingga meningkatnya pada biaya operasional perusahaan. Mengetahui tingkat laba yang dihasilkan dari
aset dapat diukur menggunakan rasio profitabilitas yaitu dengan Return On Asset Menurut Kasmir
(2019:201) “Return On Asset adalah rasio yang menunjukkan hasil (Return) dari banyaknya aset yang
digunakan oleh suatu Perusahaan”. Namun sepanjang tahun 2023 link net mengalami kerugian sebesar
Rp532 miliar, dibandingkan laba bersih sebeulmnya yang masih bisa membukukan sebesar Rp240,7 miliar.

Penurunan laba bersih dan pendapatan menandakan adanya tekanan dari segi likuiditas, kaitanya
dengan rasio lancar Menurut Kasmir (2019:134) “Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai kemampuan Perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendek atau utang yang akan jatuh tempo
ketika ditagih secara keseluruhan”. Rendahnya Current Ratio dapat mengpengaruhi dari efektifitas
penggunaan aset, bahwa perusahaan tidak memiliki aset lancar yang cukup untuk membiayai utang jangka
pendeknya, akan menngpengaruhi pada tingkat keuntungan perusahaan, dengan demikian perusahaan
dikenakan biaya beban tambahan.

Selain penurunan pada laba, kewajiban pada link net meningkat sebesar 25%, karena adanya
pinjaman bank jangka panjang. Pinjaman tersebut digunakan untuk pembangunan perluasan jaringan
home pass. Kewajiban perusahaan erat kaintanya dengan solvabilitas, rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat utang perusahaan. Menurut Kasmir (2019:158) “Debt To Asset Ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aset suatu perusahaan didanai oleh utang”. Ketika hutang
meningkat akan mengpengaruhi komposisi keuntungan karena sebagian besar keuntungan digunakan
untuk membayar hutang sehingga menyebabkan menurunya Return On Asset.

Tabel 1 Data CR, DAR, ROA PT Link Net Tbk Periode 2014 - 2023

Tahun Current Ratio (%) Debt To Asset Ratio (%) | Return On Asset (%)
2014 104.27 18.90 14.91
2015 93.36 17.37 14.41
2016 106.63 21.60 16.19
2017 121.45 21.54 17.47
2018 98.35 21.13 13.10
2019 49.55 30.01 13.45
2020 27.48 40.73 12.07
2021 43.82 46.14 9.08
2022 19.26 57.34 2.07
2023 24.45 65.84 -4.22

Sumber Data: Laporan keuangan PT Link Net Tbk 2014 - 2023

Bedasarkan tabel 1 dapat dilihat nilai Current Ratio menunjukkan fluktuasi disetiap tahunya. Pada
tahun 2014 nilai CR mencapai 104.27% kemudian menurun setahun setelahnya sebesar 93.36%. Nilai CR
selama dua tahun berturut-turut meningkat yakini sebesar 121.45% di tahun 2017 yang merupakan nilai
tertingginya. Namun pada tahun 2018 - 2020 menurun secara signifikan sebesar 27.48% pada tahun 2018.
Tiga tahun selanjutnya mengalami peningkatan dan penurunan, penurunan terendah terjadi di tahun 2022
yaitu sebesar 19.26%. Bedasarkan kondisi tersebut dapat menandakan bahwa perusahaan ternayata masih
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belum cukup mampu dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan perusahaan masih belum efisien
dalam mengelola likuiditasnya dengan baik.

Debt To Asset Ratio cenderung mengalami peningkatan., diamna pada tahun 2014 nilai DAR sebesar
18.90%, pada tahun selajutnya menurun yang mana merupakan nilai terendah yaitu sebesar 17.27%. Tahun
2016 DAR meningkat mencapai 21.60%. Namun sedikit turun pada tahun 2017 sebesar 21.54% dan 2018
sebesar 21.13%. kemudian tahun 2019 hinga tahun 2023 terus meningkat secara signifikan dengan nilai
tertinggi sebesar 65.84%. Meningkatnya nilai DAR menunjukkan bahwa perusahaan berada di posisi
nembutuhkan dana untuk pembiayaan kebutuhan operasional, Perusahaan cenderung meningkatkan utang
jangka pendek dan jangka panjangnya untuk menjaga kestabilan operasional perusahaan.

Return On Asset menunjukkan adanya kenaikan namun yang lebih signifikan pada penurunanya.
Pada tahun 2014 nilai ROA sebesar 14.91%, kemudian tahun selanjutnya mengalami kenaikan dan
penurunan, Angka tertinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 17.47% Kemudian pada tahun 2020
menurun sebesar 12.20% penurunan ini terusu berlanjut tahun 2021 sebesar 9.08% dan tahun 2022
sebesar 2.07%, hingga tahun 2023 menurun secara signifikan dimana angka terendah mencapai -4.22%.
Penurunan tersebut menandakan bahwa perusahaan dalam kondisi keuangan yang kurang baik karena
tidak menghasilkan keuntungan dan justru mengalami kerugian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhdap Return On Asset secara
parsial, mengetahui pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset secara parsial, dan mengetahui
pengaruh Current Ratio dan Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset secara simultan pada PT Link
Net Tbk Sektor Teknologi Informasi dan Komunikasi yang terdaftar di Brusa Efek Indonesia (BEI) periode
2014 -2023.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Current Ratio

Current Ratio menurut Irham Fahmi (2017:121) “adalah ukuran yang umum digunakan atas
solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo.”
Sedangkan menurut Kasmir (2019:134) “Rasio Lancar atau Current Ratio, merupakan rasio keuangan untuk
mengukur kemampuan Perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan”. Dapat ditarik kesimpulan bahwa current ratio ukuran untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendeknya.

Debt To Asset Ratio

Debt To Asset Ratio Menurut Kasmir (2019:152) “merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva.” Adapun menurut Hery (2018:142) Debt
To Asset Ratio “yaitu rasio digunakan untuk mengukur seberapa besar aset sebuah perusahaan yang
dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang sebuah perusahaan tersebut berpengaruh terhadap
pembiayaan aset”. Dapat disimpulkan Debt To Asset Ratio untuk mengetahui seberapa besar aset yang
dimiliki perusahaan dibiayai oleh hutang. Semakin tinggi rasio ini, maka tingkat risiko perusahaan akan
tinggi dalam melunasi hutang, sebaliknya semakin rendah menunjukkan perusahaan lebih banyak
menggunakkan modal sendiri dibandingkan hutang.

Return On Asset

Return On Asset Menurut Kasmir (2019:201) “merupakan rasio yang menunjukan hasil (Return)
atas jumlah aktiva yang digunakan dalam Perusahaan.” Sedangkan menurut Menurut Hery (2018:193)
“Retrun On Asset adalah rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba
bersih.” Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam aset. Semakin tinggi nilai Return On Asset, semakin
efisien perusahaan dalam menghasilkan laba dari asetnya. Hal ini mengindikasi bahwa perusahaan dapat
menghasilkan lebih banyak keuntungan dari aset yang lebih sedikit.

Kerangka Berfikir

Menurut Sugiyono (2017: 60) “kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting”. Kerangka berfikir menjelaskan pola hubungan antara variabel yang ingin diteliti yaitu hubungan
antara variabel Independen (X) dan variabel dependen (Y). Berikut in adalah gamabaran kerangka berfikir
dalam penelitian ini.
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Hipotesis Penelitian

H1 = Diduga secara parsial terdapat pengaruh postif Current Ratio terhadap Return On Asset Pada PT Link
Net Tbk Periode 2014-2023.

H2 = Diduga secara parsial terdapat pengaruh negatif Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset Pada PT
Link Net Tbk Periode 2014-2023.

H3 = Diduga secara simultan terdapat pengaruh Current Ratio dan Debt To Asset Ratio terhadap Return On
Asset Pada PT Link Net Tbk Periode 2014-2023.

3. METODE

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif artinya data yang dianalisis berupa data
numerik dalam memahami fenomena dengan jenis data sekunder yaitu laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh perusahaan. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan laporan keuangan PT Link Net
Tbk dengan sampel penelitian yang digunakan berupa laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi PT
Link Net Tbk Periode 2014-2023. Data tersebut di uji dengan menggunakan program aplikasi SPSS versi 25.
Analisis data yang digunakan dengan uji Statistik deskriptif, konsep data panel, uji asumsi klasik, analisis
regresi linier, koefisien determinasi dan uji hipotesis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov-Sminorv Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 10

Normal Parametersab Mean .0000000
Std. 2.30023502
Deviation

Most Extreme Absolute .156

Differences Positive .146
Negative -.156

Test Statistic 156

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25
Bedasarkan tabel 2 hasil uji normalitas diatas dengan uji Kolmogorov-Smirnov Test dapat diperoleh
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.200 > 0,05 yang dapat dsimpulkan data yang digunakan pada penelitian ini
berdistribusi normal.
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Uji Multikoliniearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikoliniearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta Tolerance |  VIF
1 (Constant) 29.308 6.853

CR -.043 .048 -.251 210 4.757

DAR -454 .109 -1.158 .210 4.757
a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25
Bedasarkan hasil pengujian tabel 3 diketahui nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai Varian
Inflation Factor (VIF) variabel Current Ratio sebesar 4.757 dan variabel Debt To Asset Ratio sebesar 4.757

nilai VIF dari masing-masing variabel lebih besar dari 10 sehingga dapat disimpulkan data bebas dari uji
multikoliniearitas.

Uji Heteroskedasititas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25
Gambar 2. Hasil Uji Scatterplot
Bedasarkan hasil uji heteroskedasititas yang dapat diamati dari gambar, Pada grafik scatterplot
dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar tidak beraturan, tidak membentuk satu pola tertentu dan tidak
bertumpuk. Titik-titik tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hasil uji tersebut dapat
disimpulkan tidak terjadi heteroskedasititas, sehingga model regresi sudah memenuhi asumsi.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Multikoliniearitas
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 .942a .887 .855 2.60822 1.700
a. Predictors: (Constant), DAR, CR

b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25
Bedasarkan tabel 4 dapat dilihat pada nilai Durbin-Watson stat (DW) sebesar 1.700 dengan nilai
signifikansi 0,05 dengan sampel (n) = 10 dan jumlah variabel independen (k) = 2 maka diperoleh tabel DW
batas atas (dU) = 1.700 dan batas bawah (dL) = 0.6972. Kemudian dinterpretasikan kedalam kriteria
auokorelasi dU < d < 4-dU yaitu 1.6413 < 1.700 < 2.3587 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
auotokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5 .Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 29.308 6.853 4.276 .004
CR -.043 .048 -.251 -906 .395
DAR -454 .109 -1.158 -4.182 .004

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25
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Bedasarkan hasil pengujian pada tabel 5 maka dapat dibuat persamaan regresi linier yaitu Y =

29.308 - 0.043X1 - 0.454X2 + e, Hasil persamaan regresi diatas dapat dijabarkan sebagai berikut ini:

1. Nilai constant yang diperoleh senilai 29.308 sehingga jika variabel independen dianggap konstan atau
bernilai nol, maka variabel dependen mempunyai nilai sebanyak 29.308.

2. Koefisien regresi pada CR (X1) yaitu senilai - 0.043 menujunkkan nilai negatif maka bisa diartikan
bahwa setiap penambahan 1% variabel CR maka akan menurunkan variabel ROA (Y) sebagai variabel
dependen sebanyak - 0.043.

3. Koefisien regresi pada DAR (X2) yaitu senilai - 0.454 menunjukkan nilai negatif maka bisa diartikan
bahwa setiap penambahan 1% variabel DAR maka akan menurunkan nilai variabel ROA (Y) sebagai
variabel dependen sebanyak - 0,454.

Uji T (Parsial)
Tabel 5. Hasil Uji T
Coefficients2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 29.308 6.853 4.276 .004
CR -.043 .048 -251 -906 395
DAR -.454 .109 -1.158 -4.182 .004
a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25

Bedasarkan hasil pengujian pada tabel 5 diketahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return
On Asset (ROA) secara parsial dilihat bedasarkan nilai thitung yang diperoleh CR senilai -0.906 < ttabel
2.365 dengan signifikansi 0.395 > 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak sehingga berkesimpulan Current Ratio
(CR) secara parsial tidak terdapat pengaruh terhadap Return On Asset (ROA).

Diketahui pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA) secara parsial
dilihat bedasarkan nilai thitung yang diperoleh DAR sebesar -4.182 > ttbel 2,365 dengan signifikansi 0.004
< 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima sehingga berkesimpulan Debt To Asset Ratio (DAR) secara parsial
terdapat pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

Uji F (Simultan)
Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 374.514 2 187.257 27.526 .000p
Residual 47.620 7 6.803
Total 422.134 9
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), DAR, CR

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25

Bedasarkan hasil pada tabel 6 nilai Fnitung Sebesar 27.526 sementara Frabel dengan signifikansi 5%
(0,05.) adalah sebesar 0.000. Ftabel diperoleh dengan mencari dfl = F (k-1) =F(3-1) = 2dan df2 = (n-k) =F
(10-3) = 7. Sehingga dapat diketahui Fnitung 27.526 > Frabel 4.737 dengan niai signifikan 0.000 < 0,05. Maka
didapat Ho ditolak dan Ha diterima sehingga berkesimpulan secara simultan Current Ratio (CR) dan Debt
To Asset Ratio (DAR) berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson

1 .942a .887 .855 2.60822 1.700
a. Predictors: (Constant), DAR, CR

b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25
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Bedasarkan tabel 7 dari hasil uji koefisien determinasi tersebut diperoleh dari nilai Ajusted R-
squared senilai 0.855 atau mendekati angka 1. Dalam artian variabel Current Ratio (CR) dan Debt To Asset
Ratio (DAR) memiliki kontribusi senilai 85,5% terhadap Return On Asset (ROA), sedangkan sisanya sebesar
14,5% terpengaruhi oleh variabel yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini.

Hasil Pembahasan
Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Asset

Secara parsial diperoleh thitung -0.906 < ttabel 2.365 dan signifikan sebesar 0.395 > 0,05 maka Ho
diterima Ha ditolak dapat disimpulkan bahwa variabel Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return
On Asset Pada PT Link Net Tbk Periode 2014-2023. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya oleh Mahesya Marsella dan Aria Aji Priyanto (2022) yang menyatakan bahwa
Current Ratio tidak mengpengaruhi terhadap Return On Asset.

Pengaruh Debt To Asset Ratio Terhadap Return On Asset

Secara parsial diperoleh thitung -4.182 > ttabel 2,365 dan signifikansi sebesar 0.004 < 0,05 maka Ho
ditolak Ha diterima dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Debt To Asset Ratio berpengaruh
negatif signifikan terhadap Return On Asset pada PT Link Net Tbk periode 2014-2023. Hasil ini konsisten
dengan temuan Chrestella Archel dan Zulkifli (2023) yang menyatakan bahwa Debt To Asset Ratio
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset.

Pengaruh Current Ratio dan Debt To Asset Ratio Terhadap Return On Asset

Secara simultan diperoleh fhitung 27.526 > trabel 4.737 dan signifikan sebesar 0.000 < 0,05 maka Ho
ditolak Ha diterima dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Current Ratio dan Debt To Asset
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada PT Link Net Tbk Periode 2014-2023. Hasil ini
konsisten dengan temuan Sutiman dan Supatmin (2021) secara simultan current ratio dan Debt To Asset
Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset.

5. PENUTUP

Secara parsial tidak terdapat pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset Pada PT Link Net
Tbk Periode 2014-2023. Secara parsial tidak terdapat pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset
Pada PT Link Net Tbk Periode 2014-2023. Secara simultan terdapat pengaruh Current Ratio dan Debt To
Asset Ratio terhadap Return On Assset Pada PT Link Net Tbk Periode 2014-2023.
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